UNESA

Universitas Negeri Surabaya

ISSN : 2302-2833

L A T E R N E

JURNAL PENDIDIKAN BAHASA JERMAN

Vol. lll, Nomor 1, Januari 2014

Laterne

Hal. 1-123

Surabaya
Januari 2014

ISSN
2302-2833

Diterbitkan oleh:

Program Studi S-1 Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Surabaya




SUSUNAN DEWAN REDAKSI JURNAL LATERNE
JURNAL PENDIDIKAN BAHASA JERMAN
PROGRAM STUDI S-1 PENDIDIKAN BAHASA JERMAN
FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Jurnal “Laterne” (ISSN: 2302-2833) diterbitkan oleh Program Studi S-1
Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Surabaya sebagai media untuk menampung karya ilmiah dalam bidang
pendidikan bahasa Jerman yang dihasilkan oleh sivitas akademika. Jurnal
“Laterne” juga dimaksudkan sebagai sarana pertukaran informasi dan sumber
rujukan yang bisa dimanfaatkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan oleh
seluruh bagian sivitas akademika dan juga masyarakat umum. Jurnal “Laterne”
terbit tiga kali dalam satu tahun.

Pemimpin Redaksi
Drs. Suwarno Imam Samsul, M. Pd.

Editor

Drs. Abdul Karim, M.Pd.

Agus Ridwan, S.Pd., M.Hum.

Drs. Ari Pujosusanto, M.Pd.

Drs. Benny Herawanto Susetyo, M.Psi.
Dwi Imroatu Julaikah, S.Pd., M.Pd.
Dr. Endang Surachni, M.Pd.

Dra. Fahmi Wahyuningsih, M.Pd.
Lutfi Saksono, S.Pd., M.Pd.

Dra. Rr. Dyah Woroharsi P., M.Pd.
Drs. Sam Surastya, M.Pd.

Dra. Tri Prasetyawati, M.Pd.

Dra. Wisma Kurniawati, M.Pd.
Yunanfathur Rahman, S.S., M.A.

Alamat Redaksi

Program Studi S-1 Pendidikan Bahasa Jerman Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Surabaya

Gedung T1 Kampus Unesa Lidah Wetan Surabaya, 60213

Telepon/Fax (031) 7531864

jerman.fbs.unesa.ac.id

http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/laterne



DAFTAR ISI

Halaman
SusUNan Dewan REOAKSI ......ouiiieee e e i
D=1 = | gl Y TR ii

Fotosmedien von Aktivitaten Einzel-oder Gruppenarbeit in der
Schreibfertigkeit auf Deutsch in der Klasse XI IPA 4 SMAN 1 Maospati,

Magetan (Dian Sukma Rahayu) ... 1
DIE DEUTSCHE LERNENDE SCHREIBFAHIGKEITEN

KONTEXTUELLEN QUESTIONING (BEFRAGUNG) DIE KLASSE XI IPA

— 5 SMAN | MOJOSARI (Rinta INdrianti) ........ccooeeiiiiiiiii e 11

KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN COURSE REVIEW HORAY (Vindy Vramita Viana
DIBVI) vttt ettt e et e ettt ettt en ettt en e et eneeen. 17

KLIPP UND BUCHEN KLAR IN DER LEHRE ALS UNTERSTUTZUNG
STUDENT SCHREIBFAHIGKEITEN OBERSCHULE CLASS Xl -IPS2
(= L1 ] T P 21

Das Prufungsergebnis der Freien Sprechfahigkeit von den Schuler in der
XIl IPA 2 Semester 1 an der SMAN 11 Surabaya im 2013/2014 durch
Mind Maping Methode (Danny Christ Kansil) .........cccccvvvviiiiiiiinieeeeiiinn, 30

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPUTER
UBUNG MACHT DEN MEISTER - LATIHAN MENYIMAK BAHASA
JERMAN UNTUK SISWA SMA KELAS X (Lucia Winny Indriyanti) ............. 36

DAS LERNERGEBNIS DER DEUTSCHEN HORFERTIGKEIT DER
SCHULER X-KIMIA INDUSTRI SMKN 1 TUBAN MIT DEM
LERNMEDIEN E-LEARNING WEC (WEB ENHANCED COURSE)
(Dhewi [Ka PUSPITASAI) ....ceeeiiiiiiiiiee ettt 47

GIRAFFE 3 als Zusatzmaterial der Schreibfertigkeit in der SMA N 11
Surabaya Klasse XII Semester 1 (Wahyu Nur Fadilah) .........cccccccoeieeii. 52

ANALISIS KESALAHAN GRAMATIKAL BAHASA JERMAN TULIS (Indah
NOVItA RAINASAI) ..vveeiiiieieiiieieeiiiite ettt e e e et e e e e e e eeeeeenan s 61

DIE ENTWICKLUNG DES COMICS “DIE GESCHICHTE DER FAMILIE
GUDRUN: DEUTSCH IM ALLTAG” ALS UNTERRICHTSMEDIEN FUR
LESEVERSTANDIS DER SCHULERN KLASSE XI SMA (Amaliya
Choiryatunna’'im) ....ooooieieeii et e 65

LERNERGEBNIS DER SCHREIBFERTIGKEIT DER SCHULER KLASSE
Xl IPA'5 SMAN 13 SURABAYA DURCH GAMBAR BERANTAI (Maria

Yasinta . Beka BRaya) ........cccoooiiiiiiiiiiiiiis e e e e e e eeenanns 74
GELEITETEENTDECKUNGSSTRATEGIE AUF DEUTSCHEN

SPRACHLESEFAHIGKEIT DER SCHULER DER KLASSE Xl IPA 2

SMAN 1 MAOSPATI (Septiani Ayu Candrawati) ...........ooeeeveveeivvinninnneeeennnns 87

Entwicklung das Bilderbuch Als Lernmedien Im Deutsch Leseverstehen
Fertigkeit Klasse XI MAN 2 Bojonegoro (Pradita Lingga Pratiwi) ................ 91



Die Benutzung Story Box der Medien Im Schreibfertigkeit Auf Deutsch In
Der Klasse XI A1 An Der SMAN 1 Lumajang (Elinna Rahma Oktrinda) .....

HASIL BELAJAR BERBICARA SISWA KELAS X-1 SMAN 9 SURABAYA
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN TAKE AND GIVE (Winda Rahma
D= 1 )

DIE EIGNUNG DER INTERNESEITE german.about.com ALS LEHR-
HORMATERIALIEN DEUTSCHER SPRACHE IN DER KLASSE XI
SMAN 3 KEDIRI (Rahmat Hardiansah) ..o

DIE LERNERGEBNISSE DER DEUTSCHEN SPRECHFERTIGKEIT
DURCH SRATEGIE PRACTICE-REHEARSAL PAIRS VON DEN
SCHULERN KLASSE Xl IPA 4 AN DER SMAN 3 KEDIRI (Maria M.

VENIGratia SA0) ....eeeeiiiiiiiiieee e ettt e ettt e e e e e et e e e e e e e e eeeeeaeane



Laterne. Volume 03 Nomor 01 Tahun 2014, 103-106

HASIL BELAJAR BERBICARA SISWA KELAS X-1 SMAN 9 SURABAYA DENGAN M ODEL
PEMBELAJARAN TAKE AND GIVE

Winda Rahma Dany
Mahasi swa Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Surabaya
Windarahma326@gmail.com

Drs. Suwarno |mam Samsul, M.Pd
Dosen Prodi Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Surabaya

Auszug
ABSTRAK

K eterampilan berbicara adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang juga harus dikuasai
oleh siswa. Tetapi kenyataannya, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam berbicara karena
kurangnya penguasaan grammatik bahasa jerman dan penguasaan kosokatanya. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini digunakan model pembelgjaran Take and Give untuk melatih keterampilan berbicara siswa.
Model Pembelgjaran Take and give ini adalah siswa mengambil dan memberi pelgjaran pada siswa yang
lainnya. Saling mengajarkan peserta didik satu sama lain (Silberman, 2009:23). Rumusan masalah penelitian
ini adalah bagaimanakah hasil belajar berbicarareproduktif bahasajerman siswakelas X-1 SMAN 9 Surabaya
dengan model take and give?. Tujuan dari penelitian ini adalah mendiskripsikan hasil belgjar berbicara
reproduktif siswa kelas X-1 SMAN 9 Surabaya degan model take and give. Penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif dan analisis data penelitian ini bersifat deskriptif. Hasil penelitian didapatkan dari hasil
belgjar sebelum dan sesudah dengan model pembelgjaran Take and Give, dengan uraian sebagai berikut :
Dari hasil nilai rata-rata Pre-test menunjukkan 59,00% dan hasil rata-rata post-test 79,60%. Ada peningkatan
nilai rata— rata sebesar 20,6% dari nilai Pre-test ke nilai Post-test. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui
bahwa terdapat hasil perubahan yang lebih baik dari pembelajaran keterampilan berbicara bahasa jerman. Dari
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelgjaran Take and Give sebagai varias model
pembel ajaran bahasa jerman khususnya keterampilan berbicara

Kata kunci : Model Pembelajaran, keterampilan berbicara, model Take and Give.

Abstract

Speaking is one of the four language skills which must be mastered by the students. In fact, however,
alot of students still have some difficulties in speaking because of insufficient grammatical and vocabulary
masteryof Deutsch. Therefore, in this research, Take and Give is used to train the students’ speaking skill.
Take and Give is done by the students by taking and giving lesson from and to the other students. Teaching
each other (Silberman, 2009:23). The research problem is how to learn to speak reproductive outcomes
German language class X - 1 model SMAN 9 Surabaya take and give ? . The purpose of this study is to
describe the results of learning to speak reproductive class X - 1 SMAN 9 Surabaya models degan take and
give . This study is a qualitative research and data analysis of this research is descriptive . Research results
obtained from the study before and after the Take and Give learning model , with the following description :
From the average value of pre-test results showed 59.00 % and the average post-test 79.60 % . There is an
increase in value - average of 20.6 % of the value of pre-test to post - test values . Based on these data it can
be seen that there is a change for the better results of learning German language speaking skills . From the
results of these studies indicate that the Take and Give learning model as a variation model of learning
German.

Keywords: Models of Learning, speaking skills, models of Take and Give.

2001:275) . Produktiven Fertigkeiten Sprechen gilt as

EINFUHRUNG schwierig fir Schuler, weil sie Lernende, die neu in
deutscher Sprache unterrichtet sind. Viele Faktoren

Sprachfertigkeit hat Eingeschaft produktive, machen  Schilerinnen und  Schiler , wie

weil Aktivitaten, die Ideen, Gedanken oder Gefiuihle Schwierigkeiten beim Sprechen , Wortschatz erworben
von den Lautsprechern iiberbringen (Nurgiyantoro , Grammatik ( Satzbau ) , eine Schande , die deutsche
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Sprache , Bewegungsmangel und fehlende sprechen
intensive urspriingliche Motivation fur Lernende , die
deutsche Sprache zu sprechen und Aussprache zu
sprechen. Zur Unterstiitzung des Lernschwierigkeiten
Sprechen lernen Modellvariante wird benétigt, um die
Schiller Schwierigkeiten zu helfen. Mit seiner tiefen ,
so dass die Padagogen miissen eine Vielzahl von Lehr-
Modelle, die Fahigkeit, deutsche
Sprachschilernsprechen die Klasse zhen steigen
implementieren kénnen .
In dieser Untersuchung , dass aus Aktives Lernen
durch Take and Give Modelle wéhlen . Aktives Lernen
ist die Positionierung der Lehrer als Moderator ,
wéhrend die Schller erst viel Rollen beim Lernen aktiv
spielen. Take and Give Modell ist ein Schritt in die
Lern, so dass die Schiler empfangen und geben
Unterricht / Material mit einander, erziehen sich
gegenseitig , so dass die Veranstaltung wird immer in
Erinnerung bleiben. Aktives Lernen mit zu nehmen
und Modelle verwendet, um Studenten Sprechfahigkeit
verbessern, insbesondere sprechen Fortpflanzungs
Studenten. Damit ist zu erwarten, dass die aktive
pembearan Nehmen und Geben memalui Modelle
konnen reproduktive Sprechfirteigkeitan Studenten zu
verbessern.

Das Problem in dieser Untersuchung ist: Wie ist das
Lernergebnis der Schiler Klasse X-1 SMAN 9
Surabaya mit dem LernmodellTake and Give?. Das
Ziel dieser Untersuchung ist umdas Lernergebnis der
Schiler Klasse X-1 SMAN 9 Surabayamit dem
Lernmodell Take and Givezu berschreiben. 9 Surabaya
. Dieser Untersuchung hat zwei Vorteile : Erstens ist
dieser Untersuchung erwartet, dass Motivation und
Schuler Lernergebnisse zu steigen . Zweitens, aktives
Lernen durch das Take and Give Model kann
Schwankungen lernen sprechen.

In dieser Untersuchung mit Hilfe der Theorie reden,
reden Fortpflanzungs, Strategien, aktive Lernstrategien
, Modelle und geben

1. Sprechen

zweite Sprache sprechen, ist eine Tatigkeit, die
Menschen im Leben der Sprache zu tun-, dh nach dem
Horen Aktivitdten. Um in einer Sprache richtig
sprechen zu konnen, muss der Sprecher die
Aussprache, Wortschatz und  Struktur meistern
betroffen ist. Darliber hinaus ist es notwendig, die
Beherrschung der Themen und oder Ideen, die
vorgestellt werden , sowie die Fahigkeit, die Sprache
des Sprechers Gegner Zu verstehen.
2 . Reproduktive Sprechen

Sprechen ist Sprechen zwischen Reproduktions-und
Fortpflanzungsstillperiode fur Vorbreitung dort und
auswendig zu lernen.

3. Aktivite Lernen
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aktive Lernstrategien im Lernprozess wird erwartet,
dass die Schiller in Lernaktivitaten aktiv zu engagieren
, ZU denken , zu interagieren , zu tun, um zu versuchen
, finden ein neues Konzept oder eine Arbeiet
produzieren ( Uno, 2011:77)

4. Lernmodell Take and Give

Nehmen und geben Sie as ene Sprache eine
Bedeutung hat und gibt bedeuten, dass Lernmodell ist,
nehmen und geben und geben Studenten, die Unterricht
in einem anderen Schiller . " Einige Experten glauben,
dass ein Thema wirklich beherrscht eine Menge, wenn
die Lernenden in der Lage sind , um die anderen
Tellnehmer zu lehren. Peer Lehre bietet eine
Gelegenheit fir die Lernenden etwas Gutes zur
gleichen Zeit lernen , wie er zur Ressource fur einen
anderen. Folgende Strategien bieten auch Erganzungen
der Fakultét bei der Vermittlung von Lern getan " (
Silberman 2009)

Nach Suyanto ( 2010:76-77 ) " Bereiten Sie die Karte,,
die den Namen des Studenten , Lernmaterialien enthélt
, und der Name angegeben ist, informieren Kompetenz,
Prasentationsmaterialien , die Stabilisierungsphase
wurden die Schiler aufgefordert, aufzustehen und
Freundschaften miteinander informiert Uber das
Material -oder Binnen perluasanya fir Studenten
Andere dann zeichnen Sie es auf der Karte "

UNTERSUCHUNG METODE

Diese Untersuchungsmethode ist eine qualitative
Untersuchung und das Datenanalyse von dieser
Untersuchung ist deskriptive.Das Subjekt dieser
Untersuchung ist die Schiler Klasse X-1
SMAN.Wéhrend die Daten dieser Studie ist Pretest und
Posttest- Ergebnisse der Test Studenten, die Ergebnisse
der Schulerfragebogen Uber das Sprechen Fertigkeiten
und die Verwendung von Modellen Nehmen und
Geben und Dokumentation in Form von Fotos und
Abschriften klingt in  schriftlicher Form.

Dieses Untersuchungsinstrument ist ein Standard -
Bewertungsskala Goethe Institut 1A Sprechen und

Sammeln von Daten aus Studien unter Verwendung
der Techniken der Dokumentation. Die
Forschungsdaten wurde durch die Pretest- Posttest-
Ergebnisse und auf die Herstellung einfacher Dialog
und die Umsetzung in die Praxis geholt.

Datenanalyse Tekhniken

1 . Schritt - ein Schritt, der verwendet wird, um die
Daten zu verarbeiten sind: (1 ) die Daten in Form von
Tonaufnahmen Testergebnisse, die in Sprache getan
haben , wie kalidan Form hat ditranskip Daten, (2 ),
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und dann mit Hilfe von Test anaysiert transkribiert
Aufnahmen Lieferung von Informationsaustausch in
Form von Klangen / Satz / Tanya schriftlich , (3) dann
Berechnung der  durchschnittlichen(5)  Schiler
L ernergebnisse beschrieben werden

ERGEBNISSE

»  Datenlernprozess

In dieser Studie wurden vier Sitzungen das erste
Treffen statt kali.Dengan Details der Pre-Test- Priifung
am 2. Mai 2013, dann die zweite und dritte Treffen der
Studenten behandelt die Anwendung des aktiven
Lernens durch Modelle und geben 2013dan am 16. Mai
und 23. Mai Treffen umgesetzt vier Posttest . Das erste
Treffen mit Gleichlehrmodellwird Ublicherweise durch
Sprachlehrer Deutsch aufgebracht. Dariber hinaus mit
einer Art des aktiven Lernens durch Modelle der
zweiten und dritten Treffen behandelt und Give. Dann
Siedievierte Sitzung der Posttest verabreicht Tests.

»  Datenstudenten Ergebnisse

Um die Problemstellung zu beantworten “*Wieist
das Lernergebnis der Schiler Klasse X-1 SMAN 9
Surabaya mit dem LernmodellTake and Give?”
Datensammlung wird durch  Verwendung eines
Untersuchungssinstrument Tests (Pretest und Posttest)
durchgefihrt. Der Test wird auch durch die Gitter-Test
im Gespréch gegeben, so sprechen, dass die
Berichterstattung wurde nach dem Thema und
subtemanya dann nach Standardbewertung auf der
Grundlage des Goethe-Ingtituts ber.bicara Niveau Al
in der aktiven Lernen Buch beurteilt werden beschrankt
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Analyse von Schiilerlernergebnisse
z.B : Schiller AMD

Kriteria

Keterangan

Bobot

Pretest

Posttest

nila | Skor

nilai | Skor

Kedudukan
terpenuhi
(ketepatan
kalimat)

Point
terpenuhi
Kalimat
yang dibuat
tepat dan
dimengerti

100

100

100

Point telah
terpenuhi
tapi kalimat
tidak
mengerti

Point tidak
terpenuhi
dan kalimat
tidak
mengerti

Pelafalan

Tidak
terjadi
kesalahan
dan
pelafalan
baik

Jikaada
atau sedikit
terdapat
kesalahan,
pelafalan
baik

jikapoint
yang telah
ditentukan
tidak
terpenuhi
dan kalimat
serta
struktur
gramatik
tidak

dimengerti

Pretest

Ergebnisse

und

Posttest-Diskussion

N

Test

Schil
er

Ma | Mi
X n

Dur
c

Pretest

38

75 |25

59

r
1
2

Postest

38

100 | 75

79,6

Aus der Analyse der Lernergebnisse Schillertisch
, kann gesehen werden, dass die Ergebnisse der
Lern deutschen Klasse X-1 SMAN 9 Surabaya
nach ener bestimmten Behandlungsmodelle
nehmen zu sprechen und geben Verénderung zum
Besseren. Aus dem Mittelwert der ersten Test
aktuelle Klasse in die endgliltige testet 59.00
Durchschnitt 79.60 und Tisch Analyse hat mit
jedem Schiler Lernergebnisse verstérkt. Nach
Djamarah (2006:12), die Differenz zwischen dem
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Wert der Post-Test-und Pre-Test, die beide
gemeinsam und individuell, ist ein Indikator fur
Erfolg oder das Erreichen von konkreten
Ergebnissen wie die Wirkung des Lernprozesses.

Von der Untersuchung , die geleistet wurde,
kann durch den Vergleich der Ergebnisse der Pre-
und Post-Test- Studenten abgeleitet werden ganz
sagen zu, der Mittelwert der aktuellen Klasse der
ersten Test 84.86 57.89 in den Abschlusstest.
Nach Djamarah ( 2006:12 )
"Der Unterschied zwischen dem Wert der Post-
Test- und Pre-Test , die beide gemeinsam und
individuell , ist ein Indikator fir Erfolg oder das
Erreichen von konkreten Ergebnissen wie die
Wirkung des Lernprozesses . Damit der Erfolg
der Studie, die auf die beracht Ergibnisse.

ZUSAMMENFASUNG UND VORSCHLAGEN
1. Zusammenfasung

Durchschnittswertes der Klasse X -1 bei SMAN 9
Surabaya testen die Fahigkeit der frih ( Pre-Test )
von 59,00 und nur drei Menschen, die ein Mindest
Vollstéandigkeit Kriterien ( KKM ) Ubersteigen |,
und wird als ein niedriger Wert kategorisiert.
Darlber hinaus wird der Mittelwert der Klasse X-1
SMAN 9 Surabaya, um die Fahigkeit des Endes (
Post-Test ) nach der Anwendung der Modelle zu
testen und geben mit 79 , 60 und kein Student, der
KKM nicht erfillt erhoht. Dies wird durch die
Ergebnisse der Analyse -Tabelle der einzelnen
Schuler Lernen verstarkt. Der Mittelwert wird as
ausgezeichnet

2. Vorschlagen

Lernmodell Take and Give kann als Lernmodell
Variationen zu lernen Sprechen verwendet

werden.
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